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1.1 Latar Belakang
PT. Art Mold Indonesia salah satu perusahaan pembuat molding injection

plastik yang berlokasi di Kawasan Industri Jababeka 2 Cikarang Selatan.

plastik cair. Strategi perusahaan dalam merespon permintaan pembeli dilakukan
dengan make to order, dimana perusahaanﬂkan membuat produk ketika order
datang. Oleh karena itu,.urutan proses harus gilakukan secara-efisien dan dengan
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pekerjaan tersebut yang es atau dikerjakan terlebih dahulu. Berikut ini
merupakan urutan proses n FCFS pada Mold sebagai beri
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Gambar 1. 1 Penjadwalan Mesin Produksi Membuat Molding Injection
Sumber : Data Perusahaan (2022)



Selain data diatas, penulis mendapatkan total waktu proses masing-masing
job yang dilakukan pada pembuatan mold injection departemen produksi, Berikut
ini waktu proses yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 1.1 Total Waktu Proses Mesin

Nama Nama Waktu Proses (Menit)
Komponen Job ML M2 M3 M4 M5

old Base job 1 65 60 - -
Core job 2 60 4 75 60 55 50

Cavi jobs 65/ \70 40 45 45
4 Slider ~ ™-job4 55 (65 45 50 45

5 Insert job5 507 60 50 45 40
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Sumber : Data Perusahaan, 2022 (

Berdasarkan tabel diatas urutan jgb_oz,da__mesm_kgn,dm_awal perusahaan
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didahulukan karena dalam metode FCFS endahulukan urutangproses
yang pertama yang sudah ditentukan dalam perfc pada mesin.
Kemudian utilitas mesin yang mempengaruhi, dengan adanya utilitas pada mesin
adanya perbedaan mengakibatkan adanya mesin yang menunggu ataupun tidak

beroperasi. Hal ini akan menyebabkan nilai pada makespan akan tidak optimal.



Oleh karena itu banyak dikembangkan beberapa pendekatan heuristik, agar
menghasilkan urutan proses penjadwalan mesin yang dapat dilakukan dengan
waktu perhitungan yang sedikit. Genetic Algorithm (GA) adalah alat heuristik yang
berguna untuk mengatasi masalah. Tujuan dari penelitian ini menggunakan metode
algoritma genetika untuk bisa mengoptimalkan urutan proses dan menurunkan nilai
makespan, dengan membandingkan hasil akhir dari perhitungan yang akan
dilak
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perbandingan metode penjadwalan mesin produksi yang
digunakan perusahaan, dengan metode Algoritma Genetika?
2.  Bagaimana urutan job yang tepat untuk meminimalkan makespan/waktu

padaspenjadwalan dalam penelitian ini?

gjuan Pene an
Adapun tujuan dari penelitian.ini ad bagai berikut :

Untuk mengetahui perbandingan metode penjadwalan mesin produksi yang

digunakan perusahaan dengan metode Algoritma Genetika.

Untuk mengetahui-brutan job dan—meminimalkan—hasil-makespan pada

penjadwalan mesi uksifmenggunak d enetika.
Manfaat Peneliti
Adapun manfaat p S a ibat sebagai berikut :

1. Bagi PT. Art Mold-lndene S

ikan alterna

dl. Dengan adanya
penjadwalan produksi yang baik, pem#Sahaan dapat mengirimkan produk
tepat u ai K\AﬂAWANéngga kepuasan
konsumen‘dapat enunl.

2.  Bagi Peneliti

Kesimpulan dan he pe jan ini diharapkan dapat berguna unfuk

mengenal dunia kerja ya esungguhmya. sehingga dapat belajagSerta
mengimplementasikan hasil da jateri  yang jari asih di
perkuliahan.

3. Bagi Pihak Ketiga
Kesimpulan dan hasil penelitian ini diharapkan dan dipakai sebagai tambahan
informasi serta pengetahuan ataupun referensi dengan usulan untuk penelitian
berikutnya dalam permasalahan yang serupa.



1.5 Batasan Masalah
Adapapun Batasan Masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya produksi

2. Penelitian ini untuk mengetahui job apa saja yang akan diproses pada setiap
mesin agar diperoleh nilai makespan yang minimum dan urutan prosesnya.

3. Penelitian dilakukan hanya pada proses produksi mesin Grinding, Milling,
C grEDRM, Graphite, Wire Cut.
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Adapun asumsi dalam penelitian iwebagai berikut :

Tidak terjadi trouble mesin.

Tidak terjadi perubahan kebijakan ole}ﬂerusahaan
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